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 Penelitian ini menjelaskan dan mendeskripsikan (1) pemilihan atau 
pemakaian kosa kata (diksi) dalam iklan provider telepon seluler AXIS di televisi; 
(2) citraan dalam iklan provider telepon seluler AXIS di televisi; (3) majas dalam 
iklan provider telepon seluler di televisi (4) daya resepsi pemirsa terhadap iklan 
provider telepon seluler AXIS di televisi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa dokumen rekaman berbentuk 
video, yakni tayangan iklan provider telepon seluler Axis yang berupa 
penyampaian iklan dalam bentuk tulisan maupun monolog, percakapan, maupun 
lirik lagu, dan hasil tayangan iklan provider telepon seluler Axis itu sendiri pada 
media audio  visual  televisi swasta  nasional yang diduh dari internet. Validitas 
data berupa triangulasi teori dan sumber. Teknik cuplikan yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak, catat, 
serta wawancara. Analisis data, yakni analisis data jalinan atau mengalir yang 
meliputi tiga komponen di antaranya reduksi data, penyajian data, dan simpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pilihan kata dalam AXIS 
demikian kaya dan variatif, dijabarkan sebagai berikut: (a) di antara diksi dalam 
stilistika kata nama diri atau sapaan yang paling dominan, disusul kata serapan, 
kata konotatif, kata konkret dan kata tidak baku. Pada iklan AXIS penggunaan 
kata nama diri atau sapaan akan menimbulkan kekhasan tersendiri dari iklan 
tersebut; (b) majas dalam iklan AXIS meliputi, yaitu majas personifikasi, majas 
metafora, sinekdok (c) citraan dalam iklan AXIS meliputi, yaitu citraan 
penglihatan, citraan pendengaran, citraan gerak, citraan perabaan, dan citraan 
intelektual. Di antara kelima citraan tersebut, citraan penglihatan yang paling 
dominan; (d) dari berbagai pemirsa yang peneliti wawancarai sebagian besar 
pemirsa meresepsi iklan tersebut menarik. Menurut pemirsa penggunaan diksi 
dalam iklan AXIS tersebut juga bervariasi sehingga iklan tidak monoton. Selain 
itu, menurut pendapat informan pemanfaatan iklan dalam pembelajaran 
menyatakan iklan khususnya iklan AXIS sangat menarik dijadikan sebagai media 
dalam pembelajaran.  
Materi yang diajarkan yang berhubungan dengan iklan yaitu materi 
mengenai menulis paragraf atau karangan persuasif. Sebagai materi yang kaya 
akan variasi diksi, majas, dan citraan iklan khususnya iklan AXIS dapat menjadi 
sarana edukatif dan mudah diperoleh saat ini. 





















































Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
(Q.S. Al Insyirah: 6) 
Pahlawan bukanlah orang yang berani meletakkan pedangnya ke pundak lawan  
tetapi, pahlawan sebenarnya ialah orang yang sanggup menguasai dirinya di kala 
Ia marah.  
(Nabi Muhammad Saw) 
Melakukan yang baik lebih baik dari pada mengucapkan yang terbaik.  
(Benjamin Franklin) 
Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri.  
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